ABSTRAK

Arya Maulana Isra, EFEKTIVITAS PERTUMBUHAN TANAMAN LADA (Piper
nigrum L.), VARIETAS PETALING 1 HASIL SAMBUNG DAN STEK (di bawah
bimbingan NUR HIDAYAT)

Lada (Piper nigrum L.) adalah tanaman perkebunan yang bernilai
ekonomis tinggi, merupakan salah satu komoditas unggulan sub sektor
perkebunan yang mempunyai potensi yang besar dalam meningkatkan devisa
Negara. Metode perbanyakan vegetatif tanaman lada dengan cara stek dinilai
efektif dan efisien. Stek adalah metode perbanyakan tanaman menggunakan
potongan bagian tanaman dan perbanyakan tanaman secara grafting atau
sambung adalah salah satu teknik perbanyakan vegetatif menyambungkan
batang bawah dan batang atas dari tanaman yang berbeda sedemikian rupa
kombinasi ini akan terus tumbuh membentuk tanaman baru.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
pertumbuhan tanaman yang terbaik antara perbanyakan tanaman dengan cara
sambung dan stek, dan mengamati pertumbuhan jumlah daun dan
pertambahan tinggi tanaman antara sambung dan stek dengan menggunakan
tanaman lada varietas petaling 1 dan melada, varietas petaling 1 memiliki
keunggulan yaitu produktivitasnya yang tinggi dibandingkan varietas-varietas
lainnya. Dan Melada (Piper colubrinum L) adalah beberapa spesies yang tahan
terhadap penyakit karena ketahanannya terhadap patogen. Penelitian ini akan
dilaksanakan selama 2 bulan di Kebun Percontohan Budidaya Tanaman
Perkebunan Politeknik Pertanian Samarinda. Berdasarkan analisa data yang
diperoleh di penelitian ini menggunakan rumus hitungan sederhana dengan
menggunakan rumus rataan.

Berdasarkan hasil pengamatan dapat diketahui bahwa perlakuan P2
memberikan hasil pertambahan tinggi tanaman yang lebih cepat dibandingkan
dengan perlakuan P1. Pada bulan ke-1 rata-rata pertambahan tinggi tanaman
P2 yaitu 6,1 cm dan pada bulan ke-2 menjadi 18,3 cm, Sedangkan hasil
pertambahan tinggi tanaman terendah pada perlakuan P1 atau perbanyakan
tanaman secara stek terlihat pada bulan ke-1 memiliki nilai rata-rata
pertambahan tinggi tanaman 3,9 cm dan pada bulan ke-2 memiliki nilai rata-
rata pertambahan tinggi tanaman 12,9 cm. Dan berdasarkan hasil pengamatan
rata-rata pertambahan jumlah daun pada perlakuan P2 menunjukkan
pertumbuhan jumlah daun yang terbanyak padal bulan ke-1 yaitu 4,3 helai dan
pada bulan ke-2 20,7 helai.

Kata kunci : Lada, Stek, Sambung
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BAB I. PENDAHULUAN

Sub sektor pertanian yang berpotensi dikembangkan untuk kegiatan
ekspor dan impor adalah pertanian. Lada merupakan salah satu komoditas
tanaman rempah-rempah yang strategis dalam perdagangan internasional dan
berperan penting dalam perekonomian Indonesia. Usaha tani lada mampu
menyumbang devisa negara, meyediakan lapangan pekerjaan serta menjadi
bahan baku industri maupun konsumsi langsung (kemala, 2006).

Provinsi yang menjadi sentra produksi lada di Indonesia terdapat di luar
jawa yaitu kepulauan Bangka Belitung,Lampung,Sulewesi Selatan, Sumatera
Selatan, Kalimantan Barat dan Kalimantan Timur. Berdasarkan data ATAP
2020 dari Direktorat Jendral perkebunan keenam provinsi tersebut
berkontribusi sebesar 82,84% terhadap produksi lada di Indonesia. Jenis lada
yang paling banyak di produksi di indonesia adalah lada hitam yang berasal
dari lampung atau dikenal dengan nama lampung black pepper dan lada putih
atau Muntok white pepper yang dihasilkan di Kepulauan Bangka Belitung
(Nurdjannah, 2006).

Lada di Kalimantan Timur merupakan komoditi tradisional yang sudah
cukup lama dikenal dan dikembangkan oleh rakyat. Beberapa waktu yang lalu
komoditi lada merupakan salah satu komoditi ekspor Kalimantan Timur yang
cukup penting, yang dikenal dengan mutu white pepper Samarinda. Setelah
harga komoditi tersebut jatuh di pasaran dunia sampai pada titik yang paling
rendah dan bencana kebakaran lahan serta kemarau panjang yang melanda
Kalimantan Timur tahun 1982 yang lalu produksi lada Kalimantan Timur

menurun secara drastis, sehingga sejak saat itu Kalimantan Timur tidak lagi



tercatat sebagai pengekspor lada (Dinas Perkebunan Provinsi Kalimantan
Timur, 2021).

Lada yang merupakan komaditas strategis yang hasil panennya menurun
akibat terserang penyakit busuk pangkal batang. Penyakit busuk pangkal
batang disebabkan oleh jamur Phytophthora capsici pada tahun 1970
kerusakan akibat BPB mencapai 52% (Manohara et.al., 2005). Untuk
mengatasi serangan BPB sudah dilakukan beberapa cara yaitu kultur teknis,
aplikasi agen hayati dan kimia, dan menciptakan tanaman yang tahan
(Wahyuno, 2009). Ada cara lain sebagai alterntif yang belum dikenal luas yaitu
penyambungan batang bawah tanaman yang tahan terhadap penyakit BPB
dengan batang atas lada. Teknik grafting, antara batang atas lada dengan
batang bawah P.colubrinum adalah teknik yang dapat digunakan untuk
menghindari keterjadian penyakit BPB pada tanaman lada karena
P.colubrinum telah diteliti secara bioteknologi terbukti resisten terhadap
sejumlah patogen tanaman yaitu Phytophthora capsici (Cendawan penyebab
penyakit busuk pangkal batang) dan nematoda seperti Meloidogyne incognita
dan Radopholus similes. Selain itu, P.colubrinum memiliki sistem perakaran
kuat dan tahan di beberapa kondisi stres biotik dan abiotik.

P.colubrinum species piper yang paling besar persentase pengakarannya
yaitu 82,24% pertumbuhannya lebih cepat sehingga efektif diperbanyak secara
stek batang dibandingkan species piper lainnya (Raja et al., 2018). Stek adalah
metode perbanyakan tanaman menggunakan potongan bagian tanaman.
perbanyakan tanaman dengan cara stek dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
. spesies tanaman, kondisi bahan stek, perlakuan pada stek dan kondisi

lingkungan (Hartmann et al. 2011). Bahwa spesies tanaman, jenis dan



konsentrasi ZPT merupakan faktor yang mempengaruhi efektifitas dalam
induksi perakaran (Agustiansyah et al., 2018).

Berdasarkan uraian pada latar belakang, dapat dirumuskan
permasalahan yaitu sebagai untuk mengetahui perbandingan tanaman yang
lebih efektif bibit di planterbag secara sambung dan stek dan mengetahui
perbandingan pertumbuhan jumlah daun dan tinggi tanaman dengan
perbanyakan secara sambung dan stek.

Batasan Masalah penelitian ini hanya pada stek dan sambung tanaman
lada varietas Petaling 1 dan untuk sambung batang bawahnya menggunakan
Melada dan batang atasnya menggunakan lada varietas Petaling 1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan
pertumbuhan tanaman yang terbaik antara perbanyakan tanaman dengan cara
sambung dan stek, dan mengamati pertumbuhan jumlah daun dan
pertambahan tinggi tanaman antara sambung dan stek.

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
petani tentang pertumbuhan tanaman lada dan mengetahui dan mengetahui

pertumbuhan yang lebih baik adalah perbanyakan secara sambung.
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